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Abstrak

Sepakbola dijadikan sebagai alat diplomasi suatu negara, bentuknya beragam. Mulai dari
bidang ekonomi, politik, hukum, pertahanan keamanan, sosial dan budaya, atau pun
penyelenggaraan pentas olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai
diplomasi budaya Qatar dalam pagelaran FIFA World Cup 2022. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam pembahasan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan landasan konseptual dengan pendekatan yang berlandaskan soft power
diplomacy suatu bangsa serta keterkaitannya dengan diplomasi budaya islam. Dampak
Qatar sebagai tempat penyelenggaran piala dunia 2022 adalah masyarakat non Islam
banyak yang ingin mengenal, mendalami, hingga menaruh kepercayaannya untuk memeluk
agama Islam, meyakini Islam bukan teroris, pertandingan berjalan dengan kondusif dan tidak
terjadi pelecehan terhadap wanita.

Kata Kunci: Budaya Islam, Diplomasi, Piala Dunia, Qatar
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A. Latar Belakang Masalah

Olahraga telah menjadi barometer ideal dalam hubungan internasional terkait dalam
ketegangan antar bangsa, serta ambisi nasional. Sebagai contoh bagaimana pengadaan acara
olahraga besar dapat bersinggungan dengan politik diperlihatkan pada olimpiade 1936 2 di
Berlin yang digunakan oleh Hitler dalam mempropagandakan Jerman yang unggul dan terbuka
(Saelan, 2008). Bahkan Indonesia menggunakan acara olahraga untuk menunjukan dirinya
pada dunia memperlihatkan kemajuan bangsa dan mempertegas sikap politiknya pada saat
penyelenggaraan Asian Games ke-4 tahun 1962 dan Ganefo (Games of the New Emerging
Force) pada 1961 (Sazli, 2016). Selain itu, olahraga dijadikan sebagai momentum untuk
memperbaiki suatu hubungan negara seperti dirasakan oleh Korea Selatan setelah
menyelenggarakan Olimpiade Seoul 1988 ketika itu negaranya mendapat kesempatan
menormalisasikan hubunganya dengan China dan Vietnam serta Uni Soviet dengan negara-
negara Eropa Timur (Moon, 2023). Sumbangsih olahraga pada perdamaian bisa dilihat dalam
beberapa kasus lainnya. Salah satunya, diplomasi pingpong atau pingpong diplomacy antara
AS-Tiongkok tahun 1972 (Moon, 2023; Noorzaman, 2020). Kasus lainnya adalah Indonesia
menggunakan event olahraga untuk menunjukkan dirinya pada dunia, dengan prospek
kemajuan bangsa dan mempertegas sikap politiknya melalui penyelenggaraan Asian Games
ke-4 pada tahun 1962 (Sazli, 2016). Saat itu Israel diboikot sebagai peserta Asian Games
dikarenakan ketidaksukaan Soekarno dan Indonesia terhadap Israel yang berstatus sebagai
Negara (Christian, 2020). Olahraga khususnya sepak bola, mendapatkan perhatian besar dari
masyarakat internasional, karena negara anggota FIFA (Federation International Football
Association) yang terdiri dari 212 anggota yang jumlahnya melebihi dari anggota PBB
(Perserikatan Bangsa Bangsa) sebanyak 193 anggota (Abdi et al., 2019).

Sepakbola sebagai olahraga dengan peminat paling besar di dunia saat ini, menjelma
menjadi suatu budaya karena mengandung makna dan nilai melalui partisipasi, kompetisi dan
yang menonton secara langsung dapat membentuk jati diri individu maupun kolektif.
Sepakbola telah merangkul semua bangsa dan negara di dunia tanpa memandang kekuatan
negara baik dari segi kekuatan ekonomi, politik, sosial, dan budaya, serta setiap negara ingin
memperoleh pengakuan dunia internasional dalam konteks persaingan sepakbola internasional
(Rookwood, 2019). Selain itu, sepakbola tidak hanya menjadi olahraga semata melainkan telah
menjadi alat diplomasi bagi negara-negara di dunia sehingga hal inilah yang menjadikan
sepakbola sebagai alat diplomasi bagi negara-negara di dunia (Eggeling, 2021). Sepakbola
dijadikan sebagai alat diplomasi suatu negara, bentuknya beragam. Mulai dari bidang ekonomi,

politik, hukum, pertahanan keamanan, sosial dan budaya, atau pun penyelenggaraan pentas



olahraga (Eggeling, 2021). Menurut Rofe et al. (2020), pendekatan diplomasi olahraga atau
diplomasi yang dilakukan melalui media olahraga, termasuk ke dalam Multi Track Diplomacy
seperti yang dilakukan pada Afrika Selatan pada Piala Dunia 2010 lalu. Salah satu cabang
olahraga yang biasa dijadikan sebagai subjek dalam pelaksanaan Multi Track Diplomasi adalah
sepakbola. Hal ini dikarenakan sepakbola adalah olahraga yang paling diminati oleh
kebanyakan masyarakat dunia (Rofe, 2022). Sepak bola sebagai alat diplomasi pernah dipakai
dibelahan Amerika, yang mempertemukan Kuba dan Amerika Serikat (Nye Jr, 2008). Dimana
pada saat perang dingin, Kuba dan AS adalah seteru ideologi dan politik antara Sosialis-Kiri
melawan Liberalis-kanan(Hareuveny & Blanga, 2022; Mufawizal, 2019). Namun pertandingan
sepak bola menjadi alat mediasi kedua negara dengan pertama kalinya tim nasional (timnas)
AS berkunjung ke Kuba pada 1947 (Méndez & Bicer, 2020). Diplomasi sepakbola juga pernah
terjadi di Eropa yang berhasil meredam ketegangan antara Armenia yang berusaha untuk
mendapatkan pengakuan  internasional tentang pembantaian etnis Armenia oleh kerajaan
Ottoman Turki (Turki Kuno) (Vedyarama, 2019). Hampir dipastikan masyarakat dunia sangat
mengenal olahraga sepakbola. Terlebih di tiap negara di dunia berlomba mendapatkan status
sebagai tuan rumah piala dunia yang diadakan setiap 4 tahun sekali.

Dalam bidding penyelenggaraan tahun 2022, Qatar terpilih menjadi tuan rumah
mengalahkan kandidat non-Amerika Latin dan Eropa seperti Jepang, Korea Selatan dan
Australia. Sekaligus menandai Piala Dunia kedua yang diselenggarakan di Asia dan pertama
di kawasan Timur Tengah, dimana diplomasi olahraga pun menanjak pamornya ditandai
dengan jumlah sponsorship pada klub-klub Eropa maupun pembelian pemain-pemain bola
asing untuk meningkatkan pamor olahraga negara-negara Timur Tengah (Rookwood, 2019).
Adapun untuk memenuhi syarat menjadi tuan rumah piala dunia berdasarkan kriteria FIFA di
antaranya, pertama terkait dengan keamanan yang secara khusus meliputi stabilitas politik
maupun kepastian hukum (Ananda & Aryani, 2021). Kedua, terkait dengan kesiapan
infrastruktur, dimana standarisasi alat pengerjaan maupun tingkat keamanan serta kenyaman
akses menuju maupun di stadion itu sendiri harus memenuhi standar internasional. Ketiga,
perihal HAM, dimana setiap hak hak asasi tiap individu harus di junjung tinggi (Kobierecki,
2019). Maka dari hal tersebut menjadi hal penting bagi Qatar untuk mempertahankan hal
tersebut. Hal ini menjadikan Qatar mempersiapkan segala aspek untuk menyambut acara
tersebut (Brannagan & Reiche, 2022).

Beberapa literatur mengatakan bahwa diplomasi publik dalam olahraga efektif dalam
upaya peningkatan budaya, sosial, dan kepentingan nasional suatu negara, sehingga mampu

meningkatkan citra negara tersebut ke dunia internasional (Noorzaman, 2020; Prayogo, 2014;



Van der Westhuizen, 2004). Olahraga sebagai diplomasi publik terutama pagelaran Mega
Sporting Events seperti FIFA World Cup mampu mendapatkan banyak efek positif dari jabaran
diatas seperti peningkatan status negara tersebut. Contoh diplomasi dalam memanfaatkan
olahraga adalah diplomasi dalam menyelesaikan semenanjung korea pada tahun 2018
(Noorzaman, 2020). Westhuizen (2004) berpendapat bahwa pemerintah Malaysia dalam
pelaksanaan Commonwealth Games 1998 dengan apik mengemas acara tersebut baik sebagai
tontonan media global, publisitas internasional. Acara ini juga menjadi peluang dalam
memperlihatkan identitas nasional majemuk yang memasarkan Malaysia sebagai model bangsa
muslim modern. Prayogo (2014), menyatakan bahwa usaha pemerintah Brazil dalam
menyelenggarakan piala dunia tahun 2014 bisa dikatakan berhasil dengan berbagai konflik dan
rintanganya terutama hilangnya akar budaya dan nilai-nilai masyarakat Brazil akibat
pertumbuhan industri pariwisata. Melalui pendekatan diplomasi publik, keberhasilan Brazil
dalam Mega Sporting Event ini jelas mampu membangun citra Brazil membaik di mata dunia
internasional terutama di bidang pariwisata (Henderson, n.d.).

Westhuizen (2004) dan Prayogo (2014) mendukung pendapat yang dikemukakan oleh
GaramvOlgyi et al. (2022) bahwa penelitian ini menggambarkan bagaimana olahraga menjadi
efektif digunakan sebagai alat diplomasi, dan juga olahraga menjadi instrumen untuk
perdamaian, solidaritas, pembangunan ekonomi dan pengurangan kemiskinan, selain itu
olahraga dapat memfasilitasi pertukaran budaya antar negara. Keberhasilan Afrika Selatan
mengajukan tawaran dan terpilih menjadi tuan rumah piala dunia 2010 merupakan bagian
integral diplomasi dan strategi kebijakan luar negeri Afrika Selatan untuk meningkatkan
pamornya (Crilley et al., 2022). Pendapat atau tulisan yang hampir sama mengenai olahraga
sebagai alat diplomasi publik suatu negara, namun hal ini lebih berfokus ke arah pendapatan
ekonomi si negara tersebut (Fadel, 2019; Ramdhani et al., 2016). Penelitian terdahulu berfokus
diluar dari budaya yang ingin ditonjolkan suatu negara pada pagelaran piala dunia, penelitian
ini tertarik untuk meneliti budaya islam yang secara diplomasi dibawa oleh Qatar dalam piala
dunia 2022.

Tulisan Fadel (2019) sejalan dengan yang telah ditulis Ramadhani (2016) yaitu
mengenai bahwa piala dunia FIFA merupakan ajang sepakbola paling popular di dunia, banyak
negara yang berambisi untuk menjadi tuan rumah piala dunia karena faktor-faktor yang
didapatkan sebagai tuan rumah penyelenggara acara. Qatar adalah salah satu negara yang
menjadi tuan rumah piala dunia 2022, pemerintah Qatar menggunakan piala dunia FIFA 2022
sebagai instrumen kepentingan citra dan prestise, Qatar ingin menunjukan kepada dunia bahwa

Qatar itu mempunyai potensi pariwisata dan keragaman budaya, ekonomi, sosial masyarakat,



politik, dan olahraga. Dalam upayanya internal dan eksternal, di segi internal pemerintah Qatar
meningkatkan infrastruktur, keamanan, stabilitas politik dalam negeri, dukungan masyarakat,
pemerintah dan juga mengatasi HAM, di segi eksternal, pemerintah Qatar melakukan upaya
diplomatik yang melibatkan beberapa aktor seperti pemerintah, non-pemerintah, kalangan
pebisnis, masyarakat dan media (Martinez et al., 2022).

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa
penelitian terdahulu memiliki pandangan mengenai olahraga yang dapat dijadikan sebagai alat
diplomasi. Baik itu sebagai sarana untuk membangun eksistensi negara di mata dunia
internasional, media untuk mengkampanyekan gerakan nasionalisme suatu bangsa, dan
peningkatan dari berbagai sektor yaitu politik, budaya dan ekonomi. Terdapat beberapa
kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan berdasarkan penelitian sebelumnya, tetapi
tentu memiliki perbedaan, berdasarkan banyak penelitian yang telah membahas piala dunia di
Qatar tahun 2022, masih sedikit yang membahas kaitannya dengan diplomasi budaya islam
yang dibawa Qatar dalam pagelaran FIFA World Cup 2022. Penelitian ini bertujuan untuk
membahas mengenai diplomasi budaya Qatar dalam pagelaran FIFA World Cup 2022.

Berdasarkan pemaparan di atas, tulisan ini akan mengkaji lebih dalam untuk menjawab
Bagaimana upaya diplomasi budaya islam Qatar melalui penyelenggaraan piala dunia 2022.
B. Konsep Penelitian

Dalam pembahasan dalam penelitian ini, penulis menggunakan landasan konseptual
dengan pendekatan yang berlandaskan sport diplomacy dan soft power diplomacy suatu
bangsa. Konsep ini bertujuan untuk dapat mempertegaskan posisi suatu aktor negara dalam
menanggapi isu tertentu guna peningkatan diplomasi antar negara. Seperti yang ada pada
penelitian penulis, bahwa Qatar akan menyelenggarakan ajang prestisius yang sangat ditunggu-
tunggu oleh masyarakat pecinta sepakbola di seluruh dunia, yakni Piala Dunia 2022. Turnamen
bergengsi ini tentu merupakan sebuah momentum yang penting bagi Qatar, tak hanya untuk
sekedar menjadi tuan rumah yang dapat memeriahkan event ini, tetapi juga dapat meningkatkan
relasi serta diplomasi Qatar terhadap bangsa lainnya (Nicholson, 1974).

Konsep pertama yaitu diplomasi olahraga atau sport diplomacy. Menurut Nye (2004),
pendekatan diplomasi olahraga atau diplomasi yang dilakukan melalui media olahraga,
termasuk ke dalam Multi Track Diplomacy seperti yang dilakukan pada Afrika Selatan pada
Piala Dunia 2010 lalu. Salah satu cabang olahraga yang biasa dijadikan sebagai subjek dalam
pelaksanaan Multi Track Diplomacy adalah sepakbola. Hal ini dikarenakan sepakbola adalah
olahraga yang paling diminati oleh kebanyakan masyarakat dunia. Hampir dipastikan

masyarakat dunia sangat mengenal olahraga sepakbola. Terlebih di tiap negara di dunia



berlomba mendapatkan status sebagai tuan rumah piala dunia yang diadakan setiap 4 tahun
sekali.

Konsep selanjutnya, Soft power diplomacy yang merupakan salah satu penerapan
capaian diplomasi antar bangsa yang mulai berkembang di abad ke-21 (Nye, 2004). Suatu
bangsa bila ingin mewujudkan kepentingan nasionalnya perlu mengupayakan adanya aksi
untuk dapat mempengaruhi bangsa lain dengan adanya relasi berskala universal. Salah satu
contoh upayanya yakni bersama-sama mengajak bangsa lain untuk berkontribusi pada hal-hal
positif, seperti adanya diplomasi olahraga yang dirancang oleh pemerintah Qatar terhadap
masyarakat global untuk sama-sama menyambut pagelaran Piala Dunia 2022 Qatar.

Pendekatan yang pertama, yakni behaviour memiliki fungsi berperilaku untuk menarik
perhatian pihak lain guna meraih kepentingan bersama. Perilaku semacam-ini lebih mengarah
ke pendekatan terhadap pihak lain tanpa adanya unsur paksaan dan ancaman sekalipun.
Pendekatan ini juga merepresentasikan soft power dalam perumusan mengatur agenda
perjanjian dengan pihak lain dalam suatu kepentingan. Kemudian pendekatan yang kedua,
yakni primary currency memiliki fungsi untuk mengedepankan peran pihak-pihak yang dapat
menetapkan kebijakan diluar jangkauan pemerintah. Biasanya pendekatan ini diterapkan oleh
organisasi non-pemerintah, pasukan militer, perusahaan multinasional, dan lain sebagainya.
Seluruh elemen tersebut tentu memiliki nilai-nilai etik, kebiasaan mereka dalam menetapkan
suatu kebijakan, serta. Dan pendekatan yang terakhir, yakni government policies memiliki
fungsi untuk meraih kepentingan dengan wujud kebijakan dari pemerintah itu sendiri.
Kebijakan yang dirancang tentu harus dapat disepakati bersama atau lebih tepatnya munculnya
mutual understanding bagi pihak lain yang terlibat. Adanya unsur-unsur seperti diplomasi
publik, kerjasama bilateral, dan kerjasama multilateral akan lebih mendekatkan makna soft
power diplomacy bagi suatu bangsa guna meraih kepentingan nasional mereka.

Pada penelitian ini, faktor negara berkembang dan negara kaya raya berpengaruh,
negara penyelengaraan piala dunia 2022 di Qatar akan dianalisis dengan menggunakan konsep
diplomasi publik yang dikaitkan dengan pengenalan pada budaya islam yang erat kaitannya
dengan Qatar yang merupakan negara Timur Tengah. Konsep ini akan melihatkan bagaimana
Qatar dalam menjalankan peranananya sebagai tuan rumah piala dunia serta bagaimana
pengaruh Qatar memperkenalkan budaya islam kepada dunia. Berbagai macam upaya telah
dilakukan Qatar untuk menjadikan piala dunia ini sebagai momentum untuk membangun status
sosial Qatar yang lebih baik lagi salah satunya yaitu pembangunan infrastruktur dan
bekerjasama dengan negara-negara lain untuk membuat infrastruktur yang mendukung Piala

Dunia, hingga menjadi Piala Dunia yang memakan biaya terbanyak sepanjang sejarah. Dimana



ada beberapa aktor yang berperan penting dalam pelaksanaan piala dunia 2022 di Qatar ini,
yaitu mulai dari FIFA, Panitia penyelenggara, beserta tatanan pemerintah, serta beberapa aktor

lainnya.

C. Metodologi
1. Jenis Penelitian

Metode Penelitian merupakan suatu prosedur atau langkah untuk mendapatkan
pengetahuan ilmiah. Jadi metode penelitian merupakan langkah sistematis untuk menyusun
ilmu pengetahuan. Dalam proses akademik, penelitan sangat diperlukan untuk menemukan
fakta-fakta baru dalam suatu permasalahan (Hamzah, 2021). Menurut salah satu buku yang
ditulis Easterby-Smith et al. (2021) bahwa terdapat 4 fitur utama dalam penelitian. Pertama,
Ontology yang merupakan bagaimana peneliti melihat dan berasumsi tentang permsalahan
yang akan diteliti. Kedua, Epistimology merupakan cara peneliti dalam menyelidiki suatu
permasalahan yang terjadi. Ketiga, Metodologi yaitu cara peneliti menggabungkan teknik
penelitian untuk membuat keserasian gambaran suatu permasalahan. Keempat, Metode dan
Teknik merupakan cara peneliti. untuk mengumpulkan data dan penyelidikan masalah
(Easterby-Smith et al., 2021). Dalam melakukan penelitian ilmiah diperlukan metode
penelitian yang jelas, supaya hasil dari penelitian dapat dipahami dan dipertanggungjawabkan.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.

Metode kualitatif merupakan jenis metode yang menghasilkan kata-kata sebagai data
untuk dianalisis. Metode kualitatif = bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang
‘apa’,’bagaimana’ atau ‘mengapa’ dalam menganalisis suatu fenomena (Abdussamad & SIK,
2021). Dalam konteks metode penelitian kualitatif dalam sebuahpenelitian diperlukan
landasan teori sebagai proses analisa permasalahan penelitian. Dalam metode kualitatif,
terdapat 5 metode yang banyak dipergunakan oleh peneliti yaitu: (1) observasi terlibat; (2)
analisa percakapan; (3) analisa wancana; (4) analisa isi; dan (5) pengambilan data ethnografis
(Hamzah, 2021).

2. Subjek Penelitian

Dalam Penelitian ini, subjek yang menjadi bahasan penelitian adalah Qatar sebagai
negara berkembang, Negara Islam, dan negara Timur Tengah yang menjadi tuan rumah piala
dunia tahun 2022. Subjek ini nantinya akan dicari apa saja yang telah dilalui oleh Qatar dalam
berproses di piala dunia 2022 ini, dimana teori diplomasi publik ini digunakan sebagai konsep
untuk menelitik strategi dari Qatar, yang mana membuat negara ini berhasil memperkenalkan

budaya islam kepada dunia.



3. Alat Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, teknik yang digunakan dengan mengambil hasil laporan
atau literatur resmi yang terpercaya diambil dari Internet dan mengkritisnya dengan perubahan-
perubahan yang ada. Sebagian besar buku-buku yang diambil adalah buku-buku rujukan untuk
menjelaskan teori diplomasi publik dan jurnal mengenai kasus yang serupa.

Dalam pengambilan data, artikel atau jurnal mengenai analisis Qatar sebagai tuan
rumah dalam piala dunia menjadi rujukan pertama sebagai sumber penting, yang kedua adalah
gambaran diplomasi dalam proses piala dunia tahun 2022 ini dalam bentuk website resmi,
jurnal dan berita.

4. Proses Penelitian

Hal pertama yang dilakukan yakni mengumpulkan data-data terkait topik penelitian,
hingga didapatkan informasi yang sesuai dan detail dengan materi yang telah ditentukan.
Setelah melakukan proses pengambilan data, yang kedua data akan dianalis dengan membaca
dan memahami ide umum. Lalu yang ketiga dilanjutkan dengan mengkategorisasi hasil pada
pembahasan yang akan diulas dan dicantumkan. Setelah melakukan pengkategorisasian
melalui pembagian pembahasan, lalu yang keempat dilanjut dengan mengembangkannya
dengan narasi atau deskriptif untuk menjabarkan pemahaman mengenai informasi tersebut.
Tahap kelima mulai memasukkan unsur dengan kritik-kritik dan analisis melalui deskriptif
dalam satu bab, bagian ini menjadi bagian yang dinggap mulai menjadi tahap di mana penulis

mulai menemukan jawaban dari Rumusan Masalah.

D. Hasil dan Pembahasan

Diplomasi Qatar Berdasarkan Sport Diplomacy

Salah satu model diplomasi yang digunakan oleh Qatar yaitu dengan melakukan
investasi besar besaran terhadap klub besar di berbagai dunia melalui yayasan milik nasional
,»Qatar Foundation’. Qatar Foundation merupakan sebuah perusahaan independen non-profit
yang didirikan pada 1955 oleh Sheikh Hamad Bin Khalifa-Al-Thani, yang bertujuan untuk
menyiapkan masyarakat Qatar dan sekitarnya untuk menghadapi tantangan global yang terus
berkembang dan membuat Qatar sebagai pemimpin dalam inovasi dan pendidikan dunia
berbasis teknologi (Khatri, 2015). Didirikanya QF tersebut tidak terlepas dari tiga pilar QF itu
sendiri seperti, pendidikan,pengetahuan dan penelitian. Pada dasarnya cita cita QF itu sendiri
ingin membangun sebuah tempat pusat pedidikan berkelas dunia, mempromosikan Qatar

sebgai destinasi pendidikan, pariwisata berbasis teknologi dan kesempatan kerja bagi kaum
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muda Qatar (El pozo et al., 2015). Melalui cita citanya tersebut, Qatar telah menggelontorkan
dana besar sebagai investasi Qatar pada QF, adapun investasi yang dilakukan oleh Qatar yaitu
sebagai investor olahraga khususnya sepakbola, seperti yang dilakukan oleh Qatar dengan
melakukan investasi besar kepada klub bola dunia. Alasan Qatar menggunakan bantuan dana
terhadap klub bola dunia disebabkan sepakbola dikategorikan sebagai public sport, dimana
sepakbola telah menarik perhatian dunia pada bidang olahraga dan Eropa merupakan benua
yang menjanjikan dalam bidang investasi pada sepakbola.

Seperti pada 2015 silam, Qatar telah memberikan dana segar kepada klub tertua sepak
bola dunia yang berada di Inggris, Sheffield club. Klub tersebut telah menerima dana bantuan
untuk membangun stadion baru sebesar US$ 153.000,00 atau setara dengan 2,2 Milyar Rupiah
(Khatri, 2015). Selain itu, Qatar juga melakukan investasi besar kepada klub bola papan atas
seperti F.C Barcelona. Melalui QF pertama, F.C Barcelona telah mendapatkan penambahan
jumlah bangku penonton pada stadion mereka.Kedua pemberian dana sebanyak 95 juta Euro
untuk Klub. Ketiga, adalah tambahan bonus sebesar 5 juta Euro jika Barcelona memenangkan
piala Liga Champion Eropa (El pozo et al., 2015). Setelah Barcelona, Klub lain yang juga
mendapatkan investasi dari Qatar yaitu klub Malaga, bahkan klub tersebut secara saham
kepemilikan berhasil dimiliki oleh seorang raja minyak Qatar yang bernama Sheikh Abdullah
bin Naseer al-Thani (El pozo et al., 2015) seperti yang dikutip UK.reuters.com, Al- thani telah
membeli saham terbesar Malaga sebesar 46 juta Euro. Dia mendapatkannya dari hasil
pembelian kepemilikan sebelumnya oleh Presiden klub Fernando Sanz, yang telah memegang
saham selama empat tahun (Khatri, 2015). Cara tersebut cukup efektif karena F.C barcelona
merupakan klub dengan fans dan pembelian jersey terbanyak di dunia, jadi melalui F.C
Barceloa Qatar menjadikanya logo Qatar Foundation sebagai logo resmi jersey tersebut yang
menggambarkan Qatar sebagai negara yang humanis, terlihat dari beberapa program seperti
yang dilakukan F.C Barcelona dalam tour Asia pada 2013. Bahkan pada voting di FIFA,
dampak dari bantuan secara finansial kepada klub besar Eropa sangat mempengaruhi kebijakan
negara tersebut terlihat saat Qatar dikritik dengan pelanggaran HAM terkait kasus migran,
negara penerima donor seperti Spayol, Inggris, German dan Prancis terlihat bungkam saat
amnesty internasional mencoba memberikan tekanan kepada FIFA terkait kasus Qatar. Namun

FIFA tetap memutuskan piala dunia 2022 Qatar tetap berjalan.

Diplomasi Qatar berdasarkan Soft power diplomacy Pendekatan Behavior
Sebagai negara yang menjadi pusat perhatian di mata dunia pada event Piala Dunia

2022, tentu Qatar ingin meningkatkan diplomasi olahraga mereka kepada dunia internasional.
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Terlebih lagi dengan adanya kesempatan menjadi tuan rumah, tanggungjawab Qatar untuk
dapat menyelenggarakan Piala Dunia semakin diperhitungkan. Berbagai instrumen dalam
membangun soft power diplomacy pun dapat diraih dengan adanya kebijakan yang bersifat
mutual understanding. Makna dari mutual understanding yakni menerapkan kebijakan yang
dapat menguntungkan berbagai pihak dan juga tidak labil dalam penyampaiannya agar
terhindar dari kesalahpahaman (Nye Jr, 2008). Sikap Qatar agar dapat meraih kepentingan
nasional mereka ini dapat dikaji melalui pendekatan behaviour, dimana pihak Qatar memiliki
kuasa penuh untuk mengatur event ini sedemikian rupa. Tentunya mereka sangat ingin
mewujudkan kesuksesan acara akbar ini di tanah air mereka. Prinsip pendekatan semacam ini
harus dirancang semaksimal mungkin, mengingat ajang sebesar Piala Dunia 2022 akan
berkaitan erat dengan keberagaman sikap dunia terhadap perilaku Qatar selaku tuan rumah.
Sebagai tuan rumah, tentu Qatar akan bersikap ramah untuk melayani tamu peserta. Pelayanan
yang maksimal tersebut akan mempengaruhi perkembangan diplomasi Qatar agar diplomasi
publik bangsa Qatar semakin kuat kepada masyarakat dunia (Rofe, 2022). Untuk mewujudkan
soft power diplomacy bangsa Qatar, pendekatan berupa behaviour tentu harus diterapkan oleh
pemerintah Qatar itu sendiri. Kesempatan langka ini merupakan kesempatan emas Qatar untuk
melakukan salah satu bentuk soft power, dimana terdapat unsur behaviour yang diantaranya
mencakup attraction dan agenda setting.

Sebagai tuan rumah, diplomasi olahraga yang dirancang oleh Qatar sangatlah vital
untuk lebih-mematangkan persiapan mereka. Kepercayaan masyarakat dunia terhadap Qatar
untuk dapat menyemarakkan acara prestisius 4 tahunan ini tentu akan sangat didambakan oleh
pihak Qatar agar kepentingan nasional mereka di bidang olahraga ini dapat berjalan lancar.
Antusias masyarakat dunia dengan adanya ajang sebesar ini-merupakan suatu hal yang bisa
memberikan dampak positif bagi negara penyelenggara, terutama dari sudut pandang Qatar
selaku negara yang terpilih sebagai host Piala Dunia 2022. Besar harapan dari kepercayaan
FIFA, selaku induk organisasi sepabola di seluruh dunia kepada Qatar untuk setidaknya dapat
merealisasikan kepentingan nasional mereka agar bisa menyatukan seluruh elemen masyarakat
dunia pada gelaran Piala Dunia 2022 ini (Abdi et al., 2019). Dalam menyambut pagelaran Piala
Dunia 2022 ini, pemerintah Qatar selaku pihak yang sangat concern terhadap persiapan ajang
ini, mereka menerapkan kebijakan yang sangat relate dengan kebutuhan masyarakat lokalnya.
Itulah yang disebut dengan attraction, dimana pihak yang memiliki kepentingan akan terus
berupaya agar pihak lain dapat memiliki ketertarikan dengan kepentingan tersebut. Dalam
memahami konteks attraction, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya adalah

sebagai negara yang dipercaya menjadi host Piala Dunia, Qatar harus bertindak bagaimana
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caranya bangsa-bangsa lain memandang Qatar itu sebagai negara yang ramah untuk
dikunjungi. Pemerintah Qatar selaku pihak yang mendominasi pergerakan soft power
diplomacy Qatar tentu memiliki inisiatif guna menerapkan kebijakan yang bersifat cultural
attraction, tanpa harus ada stick and carrots didalamnya (Dubinsky, 2019). Cultural attraction
pada penerapan soft power diplomacy Qatar memiliki makna ingin mencoba mendekatkan
kebiasaan, kebudayaan, dan beberapa keunggulan aspek kehidupan bangsa Qatar lainnya
kepada dunia. Hal-hal yang biasanya ada pada masyarakat Qatar tentunya belum sepenuhnya
diketahui oleh di mata bangsa dunia. Mayoritas bangsa dunia lebih familiar dengan status Qatar
sebagai salah satu negara terkaya di dunia, khususnya pada bidang perminyakan, pembangunan
infrastruktur, dan keunggulan lainnya. Namun, pada dasarnya masyarakat di dunia belum
terlalu familiar dengan identitas nasional bangsa Qatar. Terdapat beragam kearifan lokal
budaya Qatar yang unik, misalnya seperti balap unta dan minuman tradisional yang disebut teh
karak (Alshahrani et al., 2021). Berbicara memahami inisiatif berupa penunjukan identitas
bangsa semacam ini, menurut Alshahrani et al. (2021) menunjukkan identitas seperti itu lebih
merujuk kepada cara masyarakat dunia memandang sesuatu yang unik dalam memahami
karakteristik serta attraction suatu bangsa. Eksplorasi masyarakat dunia untuk mengetahui
serba-serbi tentang Qatar sangat membantu keberadaan Qatar sebagai negara yang paling
diperhatikan di mata dunia, terlebih lagi dengan adanya turnamen akbar Piala Dunia 2022 di
Qatar.

Selain itu, Qatar sebagai pihak yang memiliki kendali penuh untuk menyemarakkan
ajang Piala Dunia 2022 ini juga menciptakan inovasi yang sekiranya dapat membuka wawasan
baru bagi masyarakat dunia, dengan adanya wisata edukasi bagi pengunjung dari mancanegara
yang mengunjungi Qatar. Tak hanya bertujuan untuk merealisasikan kepentingan nasional
bangsa Qatar, langkah ini juga merupakan bukti nyata keseriusan menampilkan attraction yang
diterapkan Qatar kepada masyarakat dunia. Apabila hal-hal yang ingin dicapai dapat
terealisasikan, besar harapan dari elemen masyarakat dunia untuk dapat mengapresiasi kinerja
Qatar dalam upaya mewujudkan attraction mereka di kancah global.

Selain dari adanya attraction, pemerintah Qatar juga menetapkan agenda setting yang
bertujuan agar kontribusi mereka dalam mempersiapkan ajang prestisius ini harus diterapkan
sebaik mungkin agar dapat mewujudkan misi mereka menjadi tuan rumah yang memiliki
pelayanan terbaik kepada negara peserta yang berpartisipasi dan wisatawan mancanegara
lainnya (Martinez et al., 2022). Beberapa agenda yang dirancang oleh pemerintah Qatar dengan
FIFA memiliki urgensi serta kesepakatan yang menjadikan turnamen ini lebih memiliki warna

baru serta lebih berbeda dari edisi sebelumnya. Sejak ditunjuknya Qatar menjadi tuan rumah
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Piala Dunia 2022 pada 2010 silam, berbagai agenda untuk dapat menyemarakkan turnamen
akbar ini diupayakan dengan segala pertimbangan yang ada. Pertimbangan tersebut tentu harus
mengedepankan konsep mutual understanding agar kesepakatan dalam menjunjung tinggi
diplomasi olahraga dapat tercapai.

Satu hal yang paling membedakan edisi Piala Dunia 2022 di Qatar dengan edisi
sebelumnya adalah waktu penyelenggaraan yang diubah ke akhir tahun 2022. Biasanya pada
edisi piala dunia sebelumnya, ajang ini digelar pada pertengahan tahun, tepatnya di bulan Juni-
Juli. Tetapi untuk edisi kali ini, FIFA sepakat dengan pemerintah Qatar agar turnamen akbar
ini diselenggarakan pada akhir tahun, tepatnya pada tanggal 21 November - 18 Desember 2022
(Talavera et al., 2019). Efek cuaca dan iklim di Qatar menjadikan alasan utama turnamen ini
digelar pada akhir tahun, tepatnya pada masa Qatar sedang memasuki musim dingin. Hal
tersebut tentu telah dipertimbangkan matang-matang oleh bangsa lain dan mereka juga
menerima kebijakan tersebut.

Beberapa kinerja Qatar yang telah dibahas sebelumnya tentu mencerminkan
berjalannya agenda setting mereka untuk mewujudkan kesuksesan turnamen Piala Dunia 2022
Qatar ini. Kepedulian masyarakat lokal Qatar untuk terus bergerak agar persiapan mereka dapat
membuat masyarakat dunia tertarik dengan run down mereka sekaligus menjadi nilai plus
tersendiri agar masyarakat dunia bisa merasa dekat dengan Qatar. Kedekatan semacam itu tentu
akan membantu kemeriahan serta mempererat persatuan masyarakat dunia dengan adanya
hiburan pada event prestisius selevel Piala Dunia ini (Eggeling, 2021).

Dengan perwujudan pendekatan behaviour yang mencakup attraction dan agenda
setting yang telah dipersiapkan oleh pemerintah Qatar, tentunya pagelaran akbar turnamen
sepakbola sekelas Piala Dunia ini akan terasa istimewa bagi masyarakat Qatar dan pecinta
sepakbola di dunia, terlebih lagi ini merupakan pertama kalinya Piala Dunia ini digelar di
kawasan Timur Tengah (Zouhal et al., 2022). Kemeriahan masyarakat dunia untuk menyambut
Piala Dunia 2022 di Qatar akan menjadi hal yang paling membahagiakan bagi pihak Qatar. Hal
yang lebih istimewa lagi adalah Qatar mampu menciptakan sejarah baru sebagai negara tuan
rumah yang berasal dari Timur Tengah di era sepakbola modern ini. Dengan terciptanya sejarah
baru ini, tentunya akan banyak wisatawan mancanegara yang juga ingin menjadi bagian
daripada sejarah baru tersebut

Terutama pada saat wisatawan mancanegara yang ingin menyaksikan Piala Dunia 2022
langsung di Qatar akan merasakan euforia, suasana, dan kearifan lokal masyarakat domestik
Qatar. Beberapa langkah yang telah diinisiatifkan oleh pemerintah Qatar juga memiliki tujuan

untuk merepresentasikan serba-serbi apa saja yang dimiliki oleh Qatar, mulai dari adanya objek
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wisata, kuliner khas Qatar, pertunjukan seni budaya, dan lain sebagainya (Brannagan & Reiche,
2022). Dengan begitu, masyarakat dunia yang berkunjung pun merasa nyaman untuk lebih
mengeksplorasi Qatar dan juga dapat menikmati gaya hidup khas masyarakat domestik Qatar
di tanah air mereka.

Inisiatif Qatar dalam mematangkan persiapan mereka pada pagelaran Piala Dunia 2022
di tanah air mereka ini harus digerakkan oleh seluruh elemen-elemen yang terlibat, khususnya
bagaimana masyarakat Qatar bisa berkontribusi penuh dengan kesuksesan acara 4 tahunan ini.
Kontribusi serta keseriusan seluruh elemen masyarakat Qatar juga merupakan perwujudan
komponen behaviour sebagai penunjang soft power diplomacy Qatar. Dalam menganalisis
behaviour, suatu negara yang memiliki kepentingan nasional mereka tentu harus bisa mengajak
serta membuat pihak lain tertarik dengan beberapa kebijakan yang saling menguntungkan satu
sama lain (Nye Jr, 2008). Karena sejatinya, makna soft power diplomacy suatu bangsa itu akan

lebih terasa ringan digapai bila hal tersebut dapat dimaksimalkan dengan baik.

Diplomasi Qatar berdasarkan Soft power diplomacy Pendekatan Primary Currency
Berbicara mengenai analisis yang berpedomankan pendekatan primary currency yang

meliputi values, culture, policies, dan institutions dari soft power diplomacy (Nye, 2019), ajang
Piala Dunia 2022 di Qatar ini merupakan suatu kesempatan besar bagi Qatar untuk dapat
berbicara banyak di kancah global. Upaya Qatar guna meningkatkan diplomasi di bidang
olahraga mereka perlu dijadikan sebagai inisiatif agar primary currency yang dirancang Qatar
berjalan dengan baik. Agar hal tersebut dapat direalisasikan, keempat unsur pendekatan
primary currency.

Dalam menganalisis values pada primary currency, suatu pihak yang memiliki
kepentingan tertentu harus memiliki karakteristik nilai moral yang khas untuk dapat menarik
perhatian dari pihak yang terkait. Dengan ditunjuknya Qatar sebagai host Piala Dunia 2022 ini,
values Qatar perlu dipromosikan kepada masyarakat dunia, khususnya kepada pecinta
sepakbola internasional. Values yang dibentuk Qatar untuk pagelaran Piala Dunia 2022 ini
tentu memiliki karakteristik dalam hal membentuk kebijakan berdiplomasi dan dibarengi oleh
ide-ide pemikiran khas dari negara Timur Tengah (Kramareva & Grix, 2021). Salah satu
perwujudan values yang dimiliki oleh Qatar yakni dengan adanya keunggulan mereka sebagai
salah satu negara maju yang berasal dari Timur Tengah. Status Qatar sebagai negara maju dapat
ditandai dengan kesejahteraan hidup bangsa mereka dan tingkat intelektualitas masyarakatnya
yang tinggi. Dengan adanya values yang telah dimiliki, penunjukan Qatar sebagai tuan rumah

Piala Dunia 2022 ini menjadikan momen yang tepat guna lebih meningkatkan values bangsa
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Qatar. Kesempatan langka ini harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh seluruh pihak
yang terlibat dalam persiapan penyelenggaraan Piala Dunia 2022 Qatar. Selain berperan agar
bisa menunjukkan values bangsa, momentum ini juga dapat dijadikan sebagai ajang
pembuktian bahwa negara dari Timur Tengah juga bisa dan mampu memberikan atmosfer
meriah pesta sepakbola terbesar di dunia (Martinez et al., 2022).

Kemudian culture, yang sangat lekat dengan tiap-tiap negara di dunia. Bagi bangsa
Qatar, culture mereka adalah suatu hal yang konkrit keberadaannya sebagai masyarakat Timur
Tengah. Identitas mereka yang kental akan kereligiusan masyarakatnya serta cara mereka
berbudaya merupakan hal yang harus dilestarikan, karena dengan adanya karakter budaya
semacam inilah, Qatar dapat dikenali oleh dunia. Seperti pada pembahasan sebelumnya,
terdapat contoh festival budaya yang biasanya diadakan tiap tahun, salah satunya adalah Doha
Cultural Festival. Festival semacamini bila dianalisis merupakan hal yang dapat meningkatkan
jatidiri bangsa Qatar terhadap wisatawan yang berkunjung, baik itu wisatawan domestik
maupun internasional. Menurut Rofe (2022), membangun karakteristik semacam itu sangat
memiliki dampak positif bagi suatu negara guna membentuk image mereka ke dunia. Image
yang telah terbentuk akan sangat membantu masyarakat dunia untuk mengetahui suatu
karakteristik gaya hidup bangsa tersebut. Tak hanya sekedar tahu gaya hidup akan bangsa
Qatar, tetapi juga dapat beradaptasi dengan kebiasaan bangsa tersebut, seperti mencoba
memahami bahasa mereka, tertarik untuk mengetahui tempat-tempat bersejarah khas bangsa
itu sendiri, filosofi hidup mereka, hingga berbaur dengan masyarakat lokal disana. Dengan
memahami pendekatan culture ini, masyarakat dunia yang ingin berkunjung ke Qatar akan
sangat beruntung untuk dapat berinteraksi dengan bangsa Qatar selama pagelaran Piala Dunia
2022 ini berlangsung, serta hal ini juga tentu akan membantu persatuan relasi dalam aspek cara
hidup pada keberagaman masyarakat dunia di suatu negara.

Lalu terdapat policies, yang mana bila dianalisis merupakan hal yang menentukan
kelangsungan suatu kebijakan tersebut berhasil atau tidak. Bila dianalisis lebih jauh, menurut
Abdi et al. (2021), kebijakan aktor dalam menggerakkan foreign policy nya itu tergantung
bagaimana suatu negara itu dapat mempertahankan politik bangsanya sendiri. Apabila itu
dikaitkan dengan posisi Qatar sebagai tuan rumah Piala Dunia 2022, jelas ini akan menjadi
sebuah tantangan sekaligus kesempatan besar bagi aktor-aktor negara Qatar untuk
memaksimalkan ajang prestisius di dunia ini guna meningkatkan soft power diplomacy,
khususnya dalam hal diplomasi olahraga bangsa Qatar (Nye, 2019).

Dan yang terakhir, yakni institutions. Institutions merupakan hal yang membantu

pembentukan komponen policies dapat bergerak untuk suatu kepentingan. Menurut analisis
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dari Nye (2019), peran institusi sebagai salah satu komponen yang memiliki posisi sebagai
pendamping yang tepat dengan komponen policies dari pendekatan primary currency. Bila
sekumpulan institusi mampu mengendalikan serta mengoperasikan suatu kebijakan, hal
tersebut tentu akan membantu mobilitas serta tercapainya kepentingan nasional yang dituju.
Selain itu, kesepakatan antara sekumpulan institusi dengan beberapa pihak lain yang saling
berkaitan dalam membahas suatu persoalan juga harus diperhatikan. Kesepakatan tersebut
tentu akan tercipta bila kedua belah pihak sama-sama tertarik dengan kebijakan yang diambil.
Daya tarik kebijakan yang dirancang oleh pihak owner akan menjadi penentu keberhasilan
kepentingan nasional negara yang ingin diraih. Maka dari itu, apabila hal ini dikaitkan dengan
status Qatar sebagai host Piala Dunia 2022, institusi ini akan berfokus pada QFA (Qatar
Football Association) selaku pihak yang memiliki huge responsibility terhadap turnamen akbar

empat tahunan ini.

Diplomasi Qatar berdasarkan Soft power diplomacy Pendekatan Government Policy
Pada pembahasan sebelumnya, terdapat beberapa kebijakan dari berbagai polemik yang

ada dalam persiapan penyelenggaraan Piala Dunia 2022 Qatar ini dapat digambarkan melalui
analisis soft power diplomacy yang berbasis pendekatan government policies. Government
policies sendiri merupakan pendekatan yang meliputi public diplomacy, bilateral, dan
multilateral ke setiap pihak yang terkait (Nye, 2019). Dalam menganalisis kebijakan-kebijakan
tersebut, menurut Nye (2019) memaparkan bahwa suatu aktor negara yang ingin mewujudkan
kepentingan nasional mereka harus lebih jeli menimbang suatu kebijakan yang dirasa cukup
untuk menarik perhatian pihak lain. Apabila kebijakan yang dirancang oleh suatu pemerintah
dapat terlaksana dengan matang, maka soft power diplomacy pun juga semakin meningkat serta
dipandang baik oleh negara lain. Berikut ini merupakan pemaparan mengenai pendekatan
government policies.

Berbicara mengenai peran pemerintah Qatar yang tentu ingin menjadikan keberhasilan
turnamen akbar ini sebagai prioritas utama, terdapat beberapa unsur-unsur kebijakan
pemerintah Qatar yang dapat dianalisis melalui pendekatan government policies. Salah satunya
yakni dengan adanya public diplomacy. Penerapan public diplomacy lebih mengedepankan
kontribusi masyarakat yang hendak mewujudkan kepentingan mereka agar pihak lain dapat
concern terhadap kepentingan tersebut. Misalnya, ada suatu hal yang dapat melambangkan
public diplomacy Qatar, yakni kebiasaan masyarakat mereka dalam berpakaian serba putih,
dipadukan dengan sorban, serta cenderung tertutup. Selain itu, terdapat pula upaya Qatar untuk

berinisiatif penuh dalam menggerakkan promosi di berbagai aspek, seperti aspek budaya,
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sosial, keamanan manusia, dan yang paling penting meningkatkan fasilitas sarana pendukung
bagi tim peserta dan penonton yang hadir untuk menyaksikan langsung Piala Dunia 2022 di
Qatar (Dun et al., 2022). Hal ini juga merupakan wujud dari terbentuknya agenda setting yang
dirancang Qatar agar pihak lain dapat ikut serta bersinergi untuk memeriahkan ajang Piala
Dunia 2022 Qatar ini. Tujuan dari adanya public diplomacy yang dirancang Qatar pun tentu
ingin masyarakat dunia bisa memeriahkan serta dapat menciptakan suasana yang harmonis
dalam keberagaman yang ada pada turnamen Piala Dunia 2022 Qatar ini. Maka dari itulah,
dengan keberadaan public diplomacy Qatar ini sangat membantu Qatar untuk dapat
membangun relasi jangka panjang dengan negara lain berkat atensi dan ketertarikan mereka
guna menyambut Qatar sebagai host Piala Dunia 2022 (Eggeling, 2021).

Kemudian terdapat pendekatan secara bilateral, yakni pendekatan yang
mengedepankan kesepakatan kedua belah pihak yang saling berkaitan dengan suatu
kepentingan. Dalam penerapannya, pendekatan semacam ini sangat berkaitan erat dengan
konsep mutual understanding yang tentunya bertujuan sebagai alat berdiplomasi untuk
menyebarkan aura perdamaian dunia (Nye, 2019). Implementasi bilateral ini misalnya ada pada
persiapan Piala Dunia 2022 ini terdapat pada keikutsertaan Arab Saudi yang secara resmi
mereka dapat lolos ke putaran final Piala Dunia 2022 setelah mereka mampu lolos melalui
tahapan  kualifikasi. Seperti yang diketahui sebelumnya, Qatar dan Arab Saudi sempat
memutuskan hubungan diplomatik mereka perihal embargo yang melibatkan merekat di tahun
2017 silam. Dengan adanya Arab Saudi yang secara resmi-ikut memeriahkan pagelaran akbar
ini, tentu akan menjadi nilai plus bagi relasi kedua negara Timur Tengah tersebut. Diplomasi
olahraga yang dibangun oleh Qatar guna menciptakan relasi yang harmonis tentu patut
diacungi jempol.

Pendekatan secara multilateral, sesuai namanya tentu melibatkan banyak pihak yang
terkait dalam menanggapi suatu kepentingan. Umumnya, kerjasama yang berbentuk
multilateral membutuhkan gagasan pemikiran yang beragam dari berbagai pihak, yang
kemudian disatukan menjadi kebijakan yang saling disepakati bersama. Pada pagelaran Piala
Dunia 2022 Qatar ini, ada banyak sekali keterlibatan organisasi, aktor negara, aktor non-
negara, NGO, dan lain sebagainya yang saling bersinergi untuk mewujudkan kesuksesan Qatar
sebagai tuan rumah Piala Dunia 2022. Apalagi dengan status Qatar sebagai salah satu negara
yang memiliki reputasi tinggi di kawasan Timur Tengah membuat banyak pihak yang ingin
bekerjasama dengan pihak Qatar. Pada edisi Piala Dunia 2022 ini, Qatar aktif mencari brand-
brand ternama agar menunjang keberhasilan turnamen ini. Berbagai macam kerjasama yang

dirancang oleh beberapa aktor yang terlibat, khususnya dalam mempersiapkan ajang prestisius
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sebesar Piala Dunia ini tentunya memiliki urgensi agar dapat membantu Qatar untuk dapat
bersinar serta membangun relasi yang solid terhadap masyarakat global (Eggeling, 2021).
Baik dalam bentuk public diplomacy, bilateral, dan multilateral, terbentuknya
government politics yang dijalankan oleh suatu pemerintah akan membantu kelancaran untuk
mewujudkan kepentingan tersebut. Lalu Nye (2019) juga memaparkan bahwa setiap kebijakan,
tentu memiliki keterkaitan erat dengan aktor-aktor yang kompeten terhadap suatu
permasalahan sesuai dengan pemikiran serta ideologinya. Makna soft power diplomacy yang
menjadikan peran pemerintah sebagai aktor utama dalam menggerakkan kepentingan nasional
mereka. Kebijakan yang ingin mereka capai tentu memiliki urgensi tertentu. Bila dikaitkan
dengan kinerja pemerintahan Qatar ini, paparan ini lebih mengutamakan kecocokan cara aktor
negara ini berpikir, menyikapi, serta saling bahu membahu mewujudkan capaian kepentingan
nasional mereka. Dengan adanya keterkaitan pemikiran yang memiliki persamaan dengan
tujuan yang dicapai, kebijakan yang dirancang pun akan lebih mudah dikendalikan serta dapat
difungsikan sebagaimana mestinya. Berkaca dari Qatar selaku pihak tuan rumah Piala Dunia
2022, implementasi dari pendekatan government policies ini sangatlah vital untuk kelanjutan
kebijakankebijakan yang dituju. Apabila hal tersebut dinilai dapat menciptakan inovasi baru
dalam hal membentuk rancangan kebijakan, maka itu akan sangat membantu aktor negara guna

melancarkan raihan kepentingan nasional mereka.

Diplomasi Nilai Islam dalam Piala Dunia 2022 Qatar
Qatar merupakan negara Islam yang taat, karenanya Qatar memberlakukan beberapa

peraturan terkait dengan penyelenggaraan Piala Dunia 2022 bagi tamu dan turis terutama bagi
yang berasal dari negara non-muslim. Qatar memberlakukan pelarangan untuk beberapa aturan
yang dilarang di agama Islam, termasuk LGBT, alkohol, pakaian, dan beberapa aturan lain.
Dalam hal ini banyak media dan persepakbola terutama yang berasal dari Eropa sangat
menolak akan adanya pelarangan ini. sebab, tak jarang merupakan orang-orang dari kaum
homoseksual ini. Selain itu, tak jarang ketika event sedang berlangsung pun banyak timbul
laporan pemberitaan bahwa golongan kaum seperti ini mendapatkan perlakuan yang buruk di
penjara, bahkan ada yang dikenakan hukuman mati karena melanggar pelarangan ini. Kaum
LGBT sudah ada sejak jaman Nabi Luth, di mana kaum ini diberi nama sebagai kaum Shodom,
yang artinya kaum yang menyukai sesame jenis. Sebagai negara muslim, tentu saja Qatar akan

sangat melarang. Sebab hal tersebut juga merupakan dosa yang sudah menyalahi ketentuan-
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Nya. Sesuai dengan yang ada di dalam Alqur’an: “Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di
antara manusia dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu,
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas.” QS. As-Syu’ara [26:165-166]

Selanjutnya aturan larangan alkohol yang diterapkan dengan tujuan yang pertama ialah
karena negara Qatar negara muslim. Yang kedua, karena penggunaan alkohol di area publik
memang dilarang dalam sistem sistem legal di Qatar yang memang berbasis Islam. Akan tetapi,
ada sedikit pengecualian dalam hal ini, yaitu zona alkohol akan tersedia bagi para supporter
yang memang ingin mengonsumsi alkohol. Dengan syarat, dilarang dijual di dalam stadion
pertandingan. Dalam hal ini maksud dan tujuan dari pelarangan ini sangatlah jelas dapat
mencegah akan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan antar supporter. Sebab tak jarang di
dalam pertandingan keributan dan kericuhan yang terjadi di lapangan ialah akibat dari ulah
supporter yang fanatik setelah dirasa hilang atau kurang kesadaran akan dirinya sendiri, selain
hal itu dapat merugikan diri sendiri, banyak pihak lain yang akan turut merasa dirugikan jika
terjadi hal yang tidak diinginkan iu tadi. Sesuai dengan yang terdapat di dalam Alqur’an: “Hai
orang-orang yang beriman, sesungguhnya meminum khamr, berjudi, menyembah berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaiton. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu beruntung.” QS. Al-Maidah [5:90]

Aturan berpakaian juga diberlakukan dalam pagelaran . Pada dasarnya, apabila ingin
menonton sebuah pertandingan seperti sepak bola ini bebas saja ingin berpenampilan seperti
yang diinginkan setiap individu. Namun, dalam hal ini, pihak pemerintah Qatar membuat
aturan tersebut guna mencegah hal-hal yang tidak diinginkan terjadi di negara yang berbasis
syariah. Contohnya seperti melepas pakaian, dan mengenakan pakaian tidak menutupi lutut
dan bahu di dalam stadion. Hal ini tentu akan sangat berbahaya dapat mendatangkan kejahatan
seperti kejahatan seksual, terutama bagi kaum perempuan.

Pelarangan lain juga dilakukan Dalam hal ini pelarangan yang dimaksud ialah berupa
mengacungkan jari tengah, terutama jika sedang berurusan dengan polisi dan pihak berwenang
lainnya, sebab seseorang tersebut bisa ditangkap. Sebagian besar kasus kriminal yang terjadi
di Qatar terhadap orang asing ialah-mengenai kasus pelanggaran ini. Dari event piala dunia ini
bahwa pelarangan tersebut diberitahukan bahwa aturan mengenai attitude terhadap sesama
manusia terutama kepada pihak yang bisa dikatakan sangat berpengaruh, hal itu sangatlah tidak
dibenarkan. Semua yang hadir menyaksikan pertandingan secara langsung mematuhi semua
peraturan tersebut. Hasil temuan dari penyelenggaraan piala dunia Qatar 2022 terhadap
perkembangan Islam dalam perspektif penilaian para non muslim ialah: 1. Jumlah turis asing

yang datang untuk menonton pertandingan yang diselenggarakan di Qatar banyak yang ingin
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mengenal, mendalami, hingga menaruh kepercayaannya untuk memeluk agama Islam
meningkat. 2. Terbukanya kesadaran sebagai non-muslim bahwa agama Islam itu bukanlah
agama teroris, melainkan agama yang mencintai perdamaian. Hal ini terbukti dari semua tamu
dan para peserta piala dunia diperlakukan dengan adil mengikuti peraturan yang telah
ditetapkan Qatar sebagai pihak penyelenggara acara tanpa membeda-bedakan negara yang
mayoritas muslim dan non muslim. 3. Dengan berlakunya bahwa semua peraturan
penyelenggaraan piala dunia Qatar 2022 haruslah sesuai ketentuan Islam yang diyakini oleh
negara pihak penyelenggara. Terutama dalam hal pelarangan dijualnya minuman keras di
dalam stadion, pelarangan menginap di hotel apabila bukan merupakan pasangan suami istri.
4. Banyak para penonton wanita yang datang jauh dari luar negeri merasa penyelenggaraan
piala dunia di negara Qatar sangat aman. Sebab apabila berkaca dari penyelenggaraan yang
sudah-sudah, sangat banyak terjadi pelecehan di stadion terhadap para wanita yang ingin
menonton event tersebut. Hal ini juga dapat terjadi karena tidak terlepas dari adanya peraturan
yang telah ditetapkan oleh negara Qatar.

Selain daripada pelarangan yang bertentangan dengan ajaran Islam, Qatar juga
memberikan makna positif tentang memuliakan tamu. Maka menerima kedatangan tim sepak
bola dari tiga puluh dua negara bersama dengan para supporternya, mengelola dan
memfasilitasinya dengan layak, semoga bisa menjadi bagian dari praktek pemuliaan tamu yang
menjadi salah satu bagian penting ajaran Islam. Sebagaimana yang lazim dalam menerima
tamu, maka tuan runah berusaha menyambut kehadiran tamu itu dengan hangat, menyediakan
fasilitas yang baik, memberikan jaminan keamanan dan ketenangan selama bertamu. Di sinilah
Qatar sebagai tuan rumah berhasil menunaikan perannya sebagai tuan rumah yang baik.
Memuliakan tamu memerlukan ketersediaan materi yang mumpuni. Di sinilah salah satu fungsi
harta kekayaan sebagai pilar kehidupan. Kekayaan yang melimpah di negeri itu menjadi factor
penting bagi keberhasilan Qatar menjadi tuan rumah world cup 2022 di era kapitalis, meterialis
yang sedang melanda dunia, yang menjadikan kecukupan materi dan kanyamanan fasilitas
hidup sebagai salah satu indicator kebahagiaan. Dengan kekayaan itu Qatar mampu
menyediakan delapan stadion modern dan fasilitas penunjang sejak dari kedatangan di bandara,
hotel dan penginapan bagi para pemain dan penonton yang merepresentasikan kemajuan
peradaban masa kini. Apalagi kenyataan bahwa sebagian besar negara peserta yang datang
bertanding adalah dari negara nonmuslim, yang memiliki hubungan damai dengan negara
penyelenggara, maka menerima dan memberikan jaminan keamanan menjadi salah satu pesan

penting yang harus ditunaikan.
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E. Kesimpulan

Dengan ditunjuknya Qatar sebagai tuan rumah Piala Dunia 2022, penulis memilih
penelitian ini dianalisis dengan perspektif sport diplomacy dan soft power diplomacy. Bentuk
diplomasi yang dilakukan oleh Qatar beragam, mulai dari pemerintah, media massa, hingga
perusahaan ikut andil dalam melakukan diplomasi untuk meyakinkan publik dunia bahwa
Qatar merupakan negara yang mempunyai stabilitas politik yang baik, lingkungan yang
bersahabat serta menjunjung tinggi nilai nilai kemanusiaan. Diplomasi yang sangat intens
dilakukan oleh Qatar merupakan investasi sepak bola pada klub Eropa. Diplomasi ini dianggap
sangat penting mengingat sepakbola merupakan bentuk dari diplomasi publik, alasan Qatar
melakukan investasi besar kepada klub bola Eropa karena banyak daripada klub besar dunia
seperti Barcelona pada khususnya merupakan kiblat sepak bola dunia. Barcelona juga
merupakan klub dengan fans terbanyak di dunia, hal tersebut justru akan mendapatkan
perhatian publik lebih besar disamping logo Qatar Foundation sebagai Jersey mereka.

Selanjutnya, aspek soft power diplomacy merupakan suatu hal yang harus
diperjuangkan oleh bangsa tersebut. Hal ini sangat mempengaruhi eksistensi suatu bangsa
dalam memperjuangkan kepentingan nasionalnya di mata dunia. Terlebih lagi ajang ini
merupakan sesuatu yang paling dinantikan oleh mayoritas masyarakat dunia. Maka dari itu,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam menganalisis
persiapan Piala Dunia 2022 Qatar ini berpedomankan 3 unsur, yakni behaviour, primary
currency, dan government policies. Masing-masing dari ketiga pendekatan tersebut memiliki
urgensi yang sama serta dapat mengupayakan perwujudan kepentingan nasional Qatar dalam
persiapan penyelenggaraan Piala Dunia 2022.

Pertama pada bagian behaviour, Qatar tentu sangat memerlukan pendekatan ini sebagai
cikal bakal upaya mereka untuk mewujudkan soft power diplomacy mereka. Pada pendekatan
ini, terdapat dua unsur yang mendukung kemampuan penerapan behaviour ini, yakni ada
attraction dan agenda setting. Kedua unsur ini memiliki spesifikasi untuk dapat menarik
perhatian masyarakat dunia terhadap kepentingan tertentu. Kedua pada bagian primary
currency, Qatar membutuhkan pendekatan ini untuk menegaskan bahwa mereka mampu untuk
menunjukkan jatidiri mereka di mata dunia. Tak hanya ingin dipandang sebagai negara yang
kaya akan minyak bumi dan gas alam, mereka juga ingin menunjukkan kepada dunia bahwa
Qatar itu tidak hanya unggul pada aspek perminyakan. Dan yang terakhir, pada bagian
government policies, dimana pendekatan ini merupakan komponen pelengkap bagi suatu
bangsa yang ingin meningkatkan soft power diplomacy mereka. Terdapat tiga unsur, yakni

public diplomacy, bilateral, dan multilateral. Ketiga unsur ini pada dasarnya membutuhkan
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keterlibatan banyak pihak agar dapat membantu kepentingan nasional suatu bangsa, terutama
pada pembentukan kebijakan yang disepakati bersama.

Selain daripada itu, terkait diplomasi nilai islam, dampak Qatar sebagai tempat
penyelenggaran piala dunia 2022 adalah masyarakat non Islam banyak yang ingin mengenal,
mendalami, hingga menaruh kepercayaannya untuk memeluk agama Islam, meyakini Islam
bukan teroris, pertandingan berjalan dengan kondusif dan tidak terjadi pelecehan terhadap
wanita.

Berdasarkan dengan apa yang telah disimpulkan sebelumnya, secara spesifik penelitian
ini berfokus tentang bagaimana Qatar dapat menegakkan soft power diplomacy bangsa mereka,
khususnya pada masa persiapan penyelenggaraan Piala Dunia 2022 ini. Sebagai tuan rumah,
Qatar tentu memiliki misi agar ajang Piala Dunia 2022 di Qatar lebih meriah dari edisi
sebelumnya. Oleh sebab itu, Qatar mengerahkan seluruh kemampuan dari segala power mereka
untuk menunjang kesuksesan ajang prestisius ini kepada masyarakat dunia. Namun meski
begitu, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan, belum
sampai kepada aspek-aspek yang mendalam. Penulis akan sangat terbuka menerima masukan

berupa rekomendasi dan saran agar penelitian ini lebih baik dalam hal struktur penulisan.
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